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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Efektivitas kerja sama antara Tim Wilayah Badan
Intelijen Negara Daerah (BINDA) Jawa Tengah dengan Tim Kewaspadaan Dini Daerah (TKDD)
sebagai mitra strategis, dalam pengumpulan informasi strategis guna pelaksanaan deteksi dini
ancaman. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini melalui metode studi kasus
dengan teknik pemilihan sampel untuk menguji kevalidan dan realitas informasi menggunakan
triangulasi dan berdasarkan teori Snowball Sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap delapan informan dari unsur Korwil dan
Gaswil BINDA Jateng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama antara BINDA dan TKDD
membentuk Collaborative Advantage secara parsial, terutama pada wilayah dengan komunikasi
terbuka dan kontribusi anggota yang seimbang. Faktor pendukung kerja sama untuk menghasilkan
Collaborative Advantage diantaranya terdapat tujuan bersama, kepercayaan, struktur fleksibel, serta
proses evaluasi yang berkelanjutan. Namun, terdapat hambatan berupa ego sektoral dan pasifnya
anggota TKDD menimbulkan Collaborative Inertia. Simpulan, bahwa untuk menciptakan kerja sama
intelijen daerah yang efektif, diperlukan penguatan prinsip-prinsip Collaborative Advantage dalam
struktur dan praktik kelembagaan.

Kata Kunci : Collaborative Advantage, Kerja Sama Intelijen, Efektivitas Kolaborasi

ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of cooperation between the Regional Team of the Central
Java Regional State Intelligence Agency (BINDA) and the Regional Early Warning Team (TKDD) as
strategic partners, in collecting strategic information for the implementation of early threat detection.
A qualitative descriptive approach was used in this study through a case study method with a sample
selection technique to test the validity and reality of information using triangulation and based on the
Snowball Sampling theory. Data were collected through in-depth interviews, field observations, and
documentation of eight informants from the Korwil and Gaswil elements of BINDA Central Java. The
results of the study indicate that cooperation between BINDA and TKDD partially forms a
Collaborative Advantage, especially in areas with open communication and balanced member
contributions. Supporting factors for cooperation to produce Collaborative Advantage include shared
goals, trust, flexible structures, and continuous evaluation processes. However, there are obstacles in
the form of sectoral egos and the passivity of TKDD members causing Collaborative Inertia. The
conclusion, that to create effective regional intelligence cooperation, it is necessary to strengthen the
principles of Collaborative Advantage in institutional structures and practices.

Keywords: Collaborative Advantage, Intelligence Cooperation, Collaboration Effectiveness

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2011 tentang Intelijen Negara
menjelaskan bahwa Badan Intelijen Negara (BIN) merupakan lembaga nonkementerian yang
bertugas untuk menyelenggarakan fungsi intelijen negara, utamanya dalam menjaga stabilitas
nasional melalui kegiatan deteksi dan pencegahan dini terhadap berbagai bentuk potensi
ancaman dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Ruang ancaman yang dimaksud
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mencakup dimensi ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, serta pertahanan dan keamanan
(IPOLEKSOSBUDHANKAM). Dalam pelaksanaannya, fungsi ini tidak hanya dijalankan di
tingkat pusat, tetapi juga secara desentralisasi melalui Badan Intelijen Negara Daerah
(BINDA), termasuk BINDA Jawa Tengah, yang memiliki tugas strategis dalam
mengumpulkan dan menyampaikan informasi dari wilayah melalui struktur Tim Wilayah,
yakni Koordinator Wilayah (Korwil) dan Petugas Wilayah (Gaswil). Menghadapi
kompleksitas permasalahan strategis serta keterbatasan personel, kolaborasi dengan mitra
eksternal menjadi hal yang penting untuk dilakukan guna meningkatkan efektivitas kerja
intelijen daerah. Salah satu mitra strategis yang memiliki peran sentral adalah Tim
Kewaspadaan Dini Daerah (TKDD), yang dibentuk oleh kepala daerah dan bertugas
membantu pelaksanaan kewaspadaan dini pemerintah daerah (BPSDM Kemendagri, 2020).
Kerja sama antara BINDA dan TKDD diharapkan dapat membantu menyelesaikan tantangan
pengumpulan informasi strategis dari suatu wilayah yang luas dengan waktu yang singkat.
Namun pada praktiknya, kerja sama yang terbentuk belum sepenuhnya optimal. Berdasarkan
data internal BINDA Jawa Tengah, masih terdapat personel yang belum mampu memenubhi
target laporan bulanan minimal sebanyak 20 laporan per individu.

Personil yang Tidak Memenuhi Standar Kinerja

14
12
12 11
8 10 9
2 §
©
— 6
S 6 5
E 4
3
2
0

Mar-24 Apr-24 Mei-24 Jun-24 Tul-24  Agust-2024

Gambar 1. Personil Badan Intelijen Negara Daerah Jawa Tengah
yang Tidak Memenuhi Standar Kerja

Kondisi ini merefleksikan adanya persoalan struktural dan relasional dalam proses
kolaborasi. Salah satunya adalah fenomena silo mentality, yakni kecenderungan unit-unit
organisasi untuk bekerja secara eksklusif, enggan berbagi informasi, serta menolak kolaborasi
lintas sektor (Hadinagoro, 2020). Situasi ini kemudian diperparah oleh ego sektoral yang
mengakibatkan kebijakan tidak berjalan efektif karena masing-masing institusi lebih
mengutamakan kepentingan sempit kelembagaannya (Minardi, 2021). Akibatnya, terjadi
kekosongan informasi yang berdampak pada tersendatnya pengambilan keputusan strategis,
baik di tingkat lokal maupun nasional. Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya kerja
sama adaptif dan kolektif antarinstansi. Fitri et al. (2023) menekankan bahwa pendekatan
kolaboratif lintas bidang merupakan kunci untuk merespons tantangan keamanan yang kian
kompleks. Sejalan dengan itu, Waruwu (2016) menjelaskan bahwa koordinasi memiliki peran
fundamental dalam memenuhi kebutuhan organisasi kompleks, karena hanya melalui
koordinasi yang efektif sebuah sistem mampu menghasilkan output yang diharapkan.

Selain itu, menurut Zaky (2023), kolaborasi dan koordinasi merupakan dua aspek
yang tidak bisa dipisahkan dalam praktik kerja kelembagaan; keduanya harus berjalan
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beriringan agar mencapai efektivitas maksimal. Lebih lanjut, Nugroho (2018)
menggarisbawahi bahwa intelijen yang kuat akan menjadi pilar utama dalam menjaga
kedaulatan negara dan melindungi kepentingan nasional di tengah dinamika global yang
cepat berubah. Dalam kerangka tersebut, kecepatan penyebaran informasi menjadi instrumen
vital dalam mempertahankan keunggulan kompetitif dalam kontestasi informasi modern
(Weiskopf & Weng, 2013). Sayangnya, dalam praktik kolaborasi lintas lembaga, kerap kali
terjadi ruang kosong informasi, yaitu ketidakterhubungan antarunit kerja yang menyebabkan
celah dalam pemahaman dan interpretasi informasi (Paddiyatua et al., 2020). Akibatnya,
kebijakan yang seharusnya menjadi solusi, justru kehilangan efektivitas karena gagal
menjawab kebutuhan nyata di lapangan (Tinolah, 2016).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji permasalahan ini, seperti Minardi
(2021) menyoroti bahwa ego sektoral dalam kerja sama antarlembaga dapat menghambat
koordinasi dan pencapaian tujuan bersama, namun belum menelaah konteks kolaborasi
intelijen di daerah, khususnya antara Tim Wilayah BINDA dan TKDD. Hal serupa juga
terlihat pada Kadji et al. (2020) yang meneliti implementasi kebijakan kewaspadaan dini di
wilayah perbatasan, namun tidak membahas efektivitas kerja sama pelaksana. Sementara itu,
Wulandari et al. (2024) mengkaji hubungan antar lembaga negara di tingkat nasional tanpa
menyinggung dinamika koordinasi lintas instansi di daerah. Penelitian Kahar et al. (2025) dan
Febrian (2015) sama-sama membahas pentingnya kolaborasi dan hambatan birokrasi, namun
belum menyentuh aspek kerja intelijen atau dampaknya terhadap perputaran informasi
strategis. Nasiru dan Hammawa (2020) mengulas kesenjangan komunikasi dalam organisasi
pendidikan, sedangkan Xiao dan Zhuang (2025) menyajikan kerangka teoritis collaborative
advantage tanpa implementasi pada konteks intelijen daerah.

Adapun Maulidi et al. (2025), Akbar (2013), dan Wetik (2010) mengangkat peran
FKDM, Kominda, dan kerja sama Kodim—-Pemda, namun tidak secara khusus membahas
hubungan kerja Tim Wilayah BINDA-TKDD atau pengaruhnya terhadap -efektivitas
pelaporan strategis. Seluruh penelitian tersebut menunjukkan adanya celah kajian, terutama
terkait kolaborasi lintas instansi intelijen di tingkat daerah yang belum dieksplorasi secara
mendalam. Berangkat dari berbagai problematika tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
menganalisis efektivitas kerja sama antara Tim Wilayah BINDA Jawa Tengah dengan TKDD
sebagai mitra strategis, khususnya dalam optimalisasi pengumpulan informasi strategis.
Kajian ini juga bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor penghambat maupun pendukung
keberhasilan kolaborasi lintas lembaga intelijen daerah, serta merumuskan langkah-langkah
perbaikan yang bersifat operasional dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan
dan menganalisis efektivitas kerja sama antara Tim Wilayah BINDA Jawa Tengah dengan
Tim Kewaspadaan Dini Daerah (TKDD). Metode deskriptif menurut Nazir dalam Prastowo
(2019) digunakan untuk meneliti status objek atau kelompok dalam kondisi saat ini, tanpa
manipulasi variabel. Sementara itu, Sukmadinata (2019) menjelaskan bahwa pendekatan
kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena sosial, sikap, dan interaksi secara mendalam,
baik secara individual maupun kelompok. Pandangan tersebut diperkuat oleh Bogdan dan
Taylor dalam Moleong (2019) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati. Pendekatan
penelitian ini juga menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap fenomena yang ada
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ilhami et al. (2024), yakni metode studi kasus merupakan
suatu pendekatan yang digunakan untuk mengungkap secara menyeluruh suatu kasus atau
fenomena tertentu pada individu, kelompok, atau organisasi yang memiliki nilai informasi
tinggi. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama sebagaimana dikemukakan
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oleh Sugiyono (2019), yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi
bertujuan memperolen pemahaman kontekstual terhadap perilaku sosial yang diamati
(Nasution dalam Sugiyono, 2019). Wawancara digunakan untuk menggali informasi
mendalam dari informan utama, yakni Koordinator Wilayah (Korwil) dan Petugas Wilayah
(Gaswil) BINDA Jateng, yang dipilih melalui teknik snowball sampling (Sugiyono, 2018).
Informan diberi kode untuk menjaga kerahasiaan identitas. Proses analisis data menggunakan
model analisis interaktif dari Sugiyono (2019) yang terdiri dari tiga komponen: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi dilakukan untuk menyaring
informasi utama, penyajian data disusun secara logis dan sistematis, sedangkan penarikan
kesimpulan dilakukan melalui proses verifikasi berulang untuk memastikan validitas temuan.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Bentuk Kerja Sama BINDA-TKDD

Pola jawaban dari hasil wawancara dengan narasumber diketahui bahwa Kerja sama
antara Tim Wilayah BINDA Jawa Tengah (Korwil dan Gaswil) dengan TKDD bertujuan
utama untuk melakukan deteksi dini potensi ATHG. Bentuk kolaborasi yang teridentifikasi
meliputi pertukaran informasi strategis, penyusunan analisis, dan penggalangan bersama.
Seluruh informan sepakat bahwa deteksi dini ATHG menjadi fokus utama kolaborasi.
Koordinasi dan komunikasi yang baik menjadi kunci keberhasilan, yang diwujudkan melalui
pertemuan rutin sebagai sarana tukar informasi dan evaluasi, baik secara formal dengan
jadwal serta lokasi tertentu, maupun secara informal melalui komunikasi insidentil sesuai
situasi lapangan. Fleksibilitas komunikasi dianggap penting untuk mengakomodasi
permasalahan yang muncul selama kerja sama berlangsung. Kerja sama menurut Lukman
(2019) adalah segala upaya dari dua pihak atau lebih untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
konteksi ini, kerja sama yang terjadi merupakan kerja sama antarlembaga, sebagaimana yang
telah dijelaskan oleh Rusman (2019) dimana kerja sama antar lembaga merupakan salah satu
bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh dua atau lebih lembaga dalam rangka mencapai
tujuan bersama. Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi kerja sama antara Tim Wilayah
BINDA Jawa Tengah dengan TKDD melalui pembangunan kerja sama dengan mekanisme
pertukaran informasi strategis, koordinasi lapangan, serta penyusunan analisis situasi wilayah
yang dilaksanakan secara terpadu.

Kolaborasi ini difasilitasi melalui forum-forum formal seperti rapat koordinasi dan
kegiatan pengawasan kewaspadaan dini (Wasdin), serta diperkuat oleh komunikasi informal
yang dilakukan secara digital untuk meningkatkan kecepatan respons. Hubungan kerja yang
terbentuk bersifat fleksibel dan tidak selalu bergantung pada protokol birokratis, melainkan
menekankan pada keterbukaan, kesamaan persepsi terhadap potensi ancaman, dan efektivitas
saluran komunikasi antarpersonel. Temuan tersebut telah membuktikan konsep Collaborative
Adventage berupa struktur dan proses kolaborsi yang didalamnya menjelaskan bahwa
kolaborasi yang efektif perlu mengakomodir dinamika dan perubahan. Di sisi lain, Rachmad
(2022) menegaskan bahwa komunikasi yang fleksibel memungkinkan individu maupun
organisasi untuk beradaptasi dengan situasi tertentu, sehingga pesan dapat diterima dan
dipahami secara lebih efektif oleh seluruh pihak yang terlibat dalam kolaborasi. Praktik ini
menunjukkan bahwa kepercayaan personal dan orientasi pada tujuan bersama menjadi
fondasi utama dalam membangun sinergi, meskipun penerapannya masih belum merata di
seluruh wilayah administratif yang menjadi wilayah tugas BINDA Jateng.

Kontribusi TKDD dalam Pengumpulan Informasi

Pola jawaban hasil wawancara diketahui bahwa seluruh informan menyatakan bahwa
TKDD pernah membantu Tim Wilayah dalam mendapatkan informasi strategis. Namun,
seluruh informan memiliki pandangan berbeda terkait kontribusi dari TKDD berdasarkan
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pengalaman informan selama melakukan proses berkolaborasi. Secara umum, kontribusi
yang diberikan dari TKDD kepada Tim Wilayah berupa pemberi informasi awal terhadap
suatu permasalahan strategis di daerah juga sebagai instrument antisipasi potensi konflik
antar masyarakat di tingkat daerah. Hampir seluruh informan mengatakan bahwa TKDD
memiliki signifikansi kontribusi dalam kolaborasi yang cukup tinggi antara 40% hingga 80%.
Hal itu mengindikasikan bahwa TKDD memiliki kontribusi yang cukup besar dalam
menunjang terciptanya Collaborative Advantage. Disisi lain, diketahui bahwa masih terdapat
kolaborasi antara TKDD dengan Tim Wilayah yang belum maksimal dan masih mengalami
Collaborative Inertia. Hal tersebut disebabkan oleh minimnya kontribusi yang diberikan
TKDD dan belum terciptanya fleksibilitas dalam komunikasi sehingga proses kolaborasi
berlangsung lambat. Kontribusi Tim Kewaspadaan Dini Daerah (TKDD) dalam mendukung
pengumpulan informasi strategis olen Tim Wilayah BINDA Jawa Tengah tergolong
signifikan, terutama dalam memperluas jangkauan intelijen ke komunitas-komunitas lokal
yang sulit diakses secara langsung oleh personel BINDA. Informasi awal yang disampaikan
oleh TKDD kerap berkaitan dengan potensi konflik sosial, indikasi radikalisme, dinamika
bencana alam, serta ketegangan sosial yang berkembang di masyarakat. Selain itu, kehadiran
TKDD sebagai bagian dari unsur pemerintah daerah turut memperkuat legitimasi sosial dan
kelembagaan BINDA dalam melakukan pendekatan ke tokoh masyarakat, instansi lokal, serta
pemangku kepentingan lainnya. Zhu et al. (2024) menegaskan bahwa kolaborasi yang sukses
membutuhkan kontribusi yang setara dari setiap pihak untuk mencapai tujuan bersama, hal
ini penting agar kepercayaan dan saling pengertian dapat tumbuh secara timbal balik dalam
struktur kolaboratif yang dibangun. Dalam konteks ini, partisipasi aktif TKDD tidak hanya
menambah kedalaman informasi lapangan, tetapi juga menjadi kunci dalam membentuk kerja
sama yang saling menguatkan antara intelijen daerah dan pemerintah lokal.

Hambatan Kerja Sama

Pola jawaban hasil wawancara dengan narasumber menjelaskan bahwa kolaborasi
yang telah terjalin antara Tim Wilayah dengan TKDD tidak dapat lepas dari hambatan. Salah
satu faktor penghambat utama dari kolaborasi tersebut adalah masih adanya ego sektoral yang
terjadi antar instansi. Ego sektoral tersebut menyebabkan informasi yang diberikan tidak utuh
sebab ada kepentingan sektoral dan rendahnya kompromi terhadap tugas dalam kolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, perbedaan pemahaman antara Tim Wilayah
dengan TKDD mengenai isu strategis juga menjadi penghambat terciptanya kolaborasi yang
efektif. Perbedaan pemahaman tersebut timbul akibat komunikasi antar instansi yang terjadi
belum maksimal dan tidak fleksibel sehingga terjadi perbedaan sudut pandang dalam
memahami permasalahan strategis daerah. Dilihat dari sektor internal keanggotaan, adanya
anggota kolaborasi dari TKDD yang masih pasif menyebabkan kolaborasi menjadi
terhambat. Hampir seluruh informan menyatakan bahwa tingkat kooperatif TKDD dengan
Tim Wilayah tidak merata dilakukan oleh setiap anggota. Masih terdapat sebagian anggota
TKDD yang tidak aktif atau aktif jika terdapat permintaan.

Hasil termuan menunjukkan bahwa hambatan utama dalam kerja sama antara Tim
Wilayah BINDA Jawa Tengah dan TKDD terletak pada lemahnya komunikasi antar unsur pe
laksana yang berujung pada Kketidaksepahaman dalam menyikapi isu strategis dan
kesenjangan koordinasi di lapangan. Komunikasi yang tidak terjalin secara efektif
menyebabkan keterlambatan aliran informasi, ketidakakuratan laporan, serta rendahnya
tingkat responsivitas terhadap dinamika ancaman di wilayah. Najati et al. (2022) menegaskan
bahwa komunikasi yang buruk dapat mengakibatkan hubungan yang tidak harmonis,
munculnya konflik berkepanjangan, serta pencapaian hasil kerja yang kurang maksimal dan
tidak sejalan dengan tujuan bersama. Selain itu, permasalahan juga diperburuk oleh tingkat
partisipasi anggota yang rendah, di mana terdapat individu yang pasif dalam menjalankan
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tugas kolaboratif. Yusro et al. (2022) mengungkapkan bahwa anggota yang pasif dapat
menyebabkan organisasi menjadi kurang responsif terhadap perubahan, sulit berinovasi, serta
mengalami penurunan kinerja dan efektivitas kerja sama antarinstansi. Dalam konteks ini,
ketidakterbukaan, rendahnya intensitas dialog, dan minimnya inisiatif aktif dari sebagian
personel menjadi faktor utama yang menghambat terbentuknya sinergi kelembagaan dalam
pelaksanaan deteksi dan cegah dini di tingkat daerah.

Faktor Pendukung Kolaborasi

Hasil wawancara dengan narasumber menunjukkan pola jawaban dimana faktor-
faktor pendukung dalam menunjang keberhasilan kerja sama antara Tim Wilayah dengan
TKDD yakni adanya kesamaan tujuan, komunikasi yang terbuka dan rutin, kepercayaan
antarinstansi, dukungan dari pimpinan atau atasan, struktur kepemimpinan, kedekatan secara
personal dan uang. Adanya tujuan bersama dalam kolaborasi Tim Wilayah dan TKDD dapat
mendorong terciptanya kesepahaman kedua pihak dalam menyikapi permasalahan strategis di
daerah serta dapat mendorong upaya kompromi dari kedua pihak untuk mencapai tujuan
bersama tersebut. Selain itu, komunikasi terbuka dan rutin yang merupakan bagian dari
proses kolaborasi merupakan faktor utama dalam menciptakan rasa kepercayaan antar
instansi. kepercayaan antar instansi merupakan pondasi utama dalam kolaborasi sehingga
pihak-pihak yang menjalin kolaborasi dapat saling mengandalkan keunggulan satu sama lain
dalam mencapai tujuan bersama. Pembangunan rasa kepercayaan antar instansi tidak hanya
dilakukan dengan komunikasi secara formal, melainkan juga dilakukan secara informal
dengan mengedepankan pendekatan personal sehingga dapat menunjang rasa kepercayaan
secara individu. Di sisi lain, sebagain besar informan menyetujui bahwa peranan pimpinan
dan struktur kepemimpinan berpengaruh penting dalam mendukung terciptanya
Collaborative Advantage. Adanya unsur pemimpin yang dapat memberikan keseimbangan
kekuasaan dalam mengarahkan anggota serta memberikan tugas yang jelas dapat mendorong
percepatan sebuah kerja sama dalam mencapai tujuannya. Selain faktor-faktor tersebut,
terdapat salah satu informan yang mengedepankan uang sebagai sumber daya yang dapat
dipergunakan untuk menunjang proses kolaborasi. Memanfaatkan sumber daya uang dapat
mengakomodir kebutuhan kolaborasi baik kebutuhan personil maupun instansi sehingga
proses kolaborasi dapat berlangsung dengan nyaman dan dapat terhindar dari Collaborative
Inertia. Mengedepankan faktor pendukung sebagai sarana untuk menciptakan Collaborative
Advantage dalam sebuah kerja sama menjadi penting sehingga bisa menjadi solusi atas
hambatan dan kendala yang terjadi. Mengetahui dan mengidentifikasi faktor pendukung yang
ada menjadi penting untuk dilakukan sebab upaya tersebut dapat memberikan pemahaman
bagi kedua pihak untuk mengutamakan faktor pendukung sebagai langkah solutif dalam
menghindari kolaborasi terjebak dalam Collaborative Inertia.

Strategi Peningkatan Efektivitas

Hasil pola jawaban dari Narasumber diketahui bahwa strategi pendekatan yang
disepakati oleh sebagian besar dari informan adalah dengan melakukan pendekatan secara
personal dengan cara informal. Melalui pendekatan secara personal, maka kepercayaan yang
dibangun bisa dilakukan dengan lebih baik tanpa adanya batasan terhadap struktur maupun
posisi jabatan antar individu. Pendekatan personal melalui cara informal memungkinkan Tim
Wilayah untuk bisa melakukan komunikasi secara fleksibel dengan personil TKDD sehingga
penguatan kepercayaan dapat tercapai. Penguatan kepercayaan antar instansi menjadi penting
dilakukan sebagai strategi untuk efektivitas kerja sama dan dapat menghindari adanya faktor
ego sektoral antar instansi dalam melakukan segala kerja sama atau kolaborasi, dalam hal ini
adalah mencari dan mengumpulkan informasi strategis. Selain itu, komunikasi intensif dan
berkelanjutan disepakati oleh sebagian besar informan sebagai strategi atau cara untuk
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mempertahankan kolaborasi dan meningkatkan skala kepercayaan antarinstansi. Melalui
komunikasi yang intens dan berkelanjutan memungkinkan Tim Wilayah dan TKDD dapat
melakukan pertukaran informasi secara cepat dan melakukan kewaspadaan dini dengan lebih
baik. Disisi lain, melakukan upaya evaluasi kerja sama atau kolaborasi disepakati oleh
sebagian informan untuk dilakukan. Evaluasi bertujuan untuk memeriksa hasil kinerja baik
dari TKDD maupun dari Tim Wilayah serta dapat dijadikan sebagai saluran untuk mengatur
upaya lanjutan terhadap permasalahan strategis yang akan datang.

Strategi yang telah disampaikan oleh informan dinilai dapat memberikan
Collaborative Advantage bagi keberlangsungan kolaborasi antara TKDD dan Tim Wilayah.
Namun, hal tersebut tidak terlepas dari bagaimana kemampuan manusia dari Tim Wilayah
dalam mempraktikan strategi tersebut. dengan adanya kemampuan dan kompetensi dari
anggota Tim Wilayah maka strategi tersebut dapat memberikan hasil yang positif bagi
kolaborasi. Oleh karena itu, peranan pemimpin dan evaluasi menjadi penting untuk
mengarahkan dan melakukan pembelajaran bersama dalam menyikapi permasalahan yang
berpotensi muncul dimasa yang akan datang. Strategi peningkatan efektivitas kerja sama
antara Tim Wilayah BINDA Jateng dan TKDD diarahkan pada penguatan manajemen
kolaborasi guna mencapai Collaborative Advantage, yaitu nilai tambah dari kerja sama yang
saling menguntungkan. Temuan ini selaras dengan teori Huxham & Vangen (2005) yang
menekankan pentingnya lima elemen utama dalam membangun Collaborative Advantage,
yaitu shared goals, trust, power dynamics, structures & processes, serta joint learning.

Dalam praktiknya, elemen-elemen ini menjadi kerangka penting untuk menciptakan
efektivitas dan daya tahan kerja sama kelembagaan. Lebih lanjut, efektivitas kolaborasi juga
sangat bergantung pada kemampuan masing-masing pihak dalam memaksimalkan sumber
daya manajemen yang dimiliki. Miles (2012) mengidentifikasi empat sumber daya utama
dalam manajemen, yaitu manusia, uang, benda, dan data, yang seluruhnya perlu dimobilisasi
secara optimal dalam kerja sama lintas institusi. Dalam hal ini, sumber daya manusia
memegang peranan strategis sebagai pelaksana utama di lapangan, sementara dukungan
finansial berfungsi sebagai penggerak dalam pemenuhan kebutuhan operasional kolaborasi.
Pendekatan tersebut diperkuat oleh pandangan Zhu et al. (2024) yang menyatakan bahwa
kontribusi yang setara dari setiap pihak akan menumbuhkan rasa saling percaya dan
memperkuat pencapaian tujuan bersama. Oleh karena itu, implementasi strategi-strategi
tersebut perlu dikembangkan secara simultan dan terukur, sebagai upaya membentuk
kolaborasi yang adaptif, responsif, dan berorientasi hasil.

SIMPULAN

Bahwa kerja sama antara Tim Wilayah BINDA Jawa Tengah dengan TKDD
memberikan kontribusi positif dalam mendukung pengumpulan informasi strategis di daerah,
terutama dalam konteks deteksi dini terhadap potensi ancaman. Kolaborasi tersebut
membentuk Collaborative Advantage di beberapa wilayah yang memiliki pola komunikasi
terbuka dan kontribusi yang seimbang. TKDD terbukti menjadi mitra strategis yang
memperkuat cakupan informasi BINDA.
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